BAB 111
PERANCANGAN PROSES

3.1 Uraian Proses

3.1.1 Tahap Persiapan Bahan Baku

segar Karbon  dioksida “gas diteka engan menggunakan
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‘.i Jimol (1)
NH2COONH; + heat «» NH2CONHz+ H20 AHR =-117 kJ/mol  (2)
Reaksi (1) berlangsung cepat dan menghasilkan panas sehingga diperlukan

pengontrolan terhadap suhu. Reaksi (2) berlangsung lambat dan membutuhkan

panas.
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3.1.3 Tahap Dekomposisi

Amonium karbamat yang tidak terkonversi menjadi urea akan di
dekomposisi menjadi NH3 dan CO> pada Medium Pressure Decomposer . Selain

proses dekomposisi, terjadi juga proses evaporasi NHs. Proses ini berlangsung

pada tekandn 21 atmijaghl 160 ﬂm
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Dekomposisi ammonium karbamat dilanjutkan pada Low Pressure
Decomposer, dengan asumsi seluruhnya terdekomposisi, gas ammoniak dan

karbon dioksida seluruhnya teruapkan mengikuti persamaan reaksi 3 dan 4 dan

terjadi proses pembentukan biuret menkikuti persamaan reaksi 5. Proses berjalan
I mﬁwma dan karbon dioksida yang
alirkan er sit bawah dialirkan menuju sesi

vaporasi da sebelumnya,

bunkan ga nia. Keluaran

pisahka ara fase gas dan

a cair di camme n aliran segar

uk reaktor. Sedangke as gas karbon di a di alirkan dan
ol

r@an aliran segar K $Sida menuju reaktor dan separator.

emurnian b

ssure Decomposer ke
il &

dian dipekatkan
w

dan 140 °C.

Larutan urea pekat hasil di alirkan ke sesi pembututiran.

Pembutiran berlangsung pada prilling tower dengan proses kontak antara
larutan urea pekat dan udara untuk membentuk butir-butir urea padat. Padatan

urea kemudian di tamping dalam silo untuk selanjutnya dikemas.



3.1  Spesifikasi Alat
3.2.1 Alat Besar

Harga alat yang digunakan berdasarkana referesi buku Plant Design and

Economic for Chemival Enginneers oleh Peters & Timmerhaus,ed.5, 2003.
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Bahan : Carbon Steel

Harga :$10.410,00
2. Partial Condensor (E-104)

Kode :E-104

ehingga kemurnian

ISLARA™

arus gas bertambah.

\

x

ype

han Dewterm

ube.side :

VIS 3NOQ

- ho 1000

- Pressure drop : 0,004372 psi
- Uc 665

-ubD 250

- Rd Hitung £ 0,003463



- pressure drop
Shell side :
-1D

-ho

- Pressure drop

: 0,003

: Carbon Steel

1 0,00037 psi

:18in
1000

: 0,004 psi
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ga kemurnian



-Uc 665
-ubD 250
- Rd Hitung : 0,003
- Rd min - 0,003

ISLAM

- Carbon Steel

ole

Eyang dibutuhka 311380,36 Btu/jam

L}sde:

=

- hio : 2000

- pressure drop : 0,002 psi
Shell side :

-1D :251n

- ho 1500

N\

VIS SNOQJ
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- Pressure drop : 0,00592 psi
-Uc 857

-UD 200

- Rd Hitung : 0,007

ISLA

. $ 306.616,00

Medium Press er (MPD-101)

um karbamat

0mposisi.

Diameter Shell

Dekomposer
Qggi Lilitan Koi

Suhu Steam

Jumlah Steam yang Dibutuhkan : 22392692,47 Btu/jam

Tinggi Head :0,3m
Tebal Head 10,11 in
Tebal Shell :0,11in

Bahan : Carbon Steel SA-285 Grade C
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Harga :$112.835,00
6. Low Pressure Decomposer (LPD-101)
Kode : LPD-101

Fungsi :Untuk mendekomposisi amonium

: Carbon Steel SA-285 Grade C
WJM
Reaktor (R-101) )
Kode : R-101
Fungsi . Untuk mereaksikan larutan amonia dan
gas karbon dioksida 100%wt menjadi urea

Type : Reaktor Gelembung



Diameter Reaktor :25m

Suhu Reaktor :180 °C
Tekanan 172,712 atm
Tinggi :11,5797 m

Pendingin
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Separator (S-10

isahkan Konsdensat A
al Drum Decon”}
Bahan : Carbon steel

ISR ARELbeLT

Diameter

Volume : 196830648,1 m®
Tinggi head 10,29 m

Total Panjang :5,45m

Tebal shell 10,173 in
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Tebal head 10,176 in
Bahan : Carbon Steel SA-285 Grade C
Harga : $18.397,00

9. Separator (S-102)

: Vertical Drum Deco

Bahe on steel
<ondisi Operasi . : 25 °C & 10,96 bar
949411 m®

| Z
mamang m
| VY

?ter

in

on Steel SA-285 k :

Harga : :$12.265,00
o " S TETI4
oo Prilli 0 J
Kode T T-101
Fungsi : Membutirkan produk Urea
Type : Spray Drying
Bahan : Carbon steel

Kondisi Operasi : Suhu 140 °C



Volume tower
Diameter

TingQi

Harga
2. Blower (BL-101)
Kode

Fungsi
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Tekanan :1atm
: 22,96 m?

11,94 m

: Carbon Steel SA 283 Grade C

: $55.191,00

: BL-101

: Untuk mengalirkan udara lingkungan ke



prilling tower
Type : Blower Centrifugal
Kondisi Operasi : Suhu :30°C
Tekanan :1latm

monia (NHz3)

7
U
=

INC

,04 kg/jam

Tangki Penyimpanan Karbon dioksida (COz2)

VIS

Kode : TK-102
Fungsi : Menyimpan reaktan karbondioksida cair
selama satu bulan.

Jenis : Bola (Spherical)
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Kondisi Operasi : Suhu :30°C
Tekanan : 80 atm

Diameter 1149 m

Laju alir : 11413,669 kg/jam

vadat dengan

g/jam untuk

Z
O
O
z

i Penyimpanan

Kapasitas Tangki : : :

(W‘,‘ ’.
Tinggi Shell T 74m
Tinggi bottom :3,70m
Tinggi total 11,09 m
Harga : Carbon Steel

Harga : $42.926,00



6. Kompresor

I -

Nama Alat Jenis
Sentrifugal
(C-101) | single stage
Sentrifugal
(C-102) | single stage
Sentrifugal
(C-103) multi stage

Harga
Power (Hp) %)
7.5171 14.717,00
7.71249891 3.925,00
7.57048399 49.058,00
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7. Pompa

Nama

Alat

Fungsi
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(P-101)

Menaikan tekanan

fresh feed amonia

(P-102)

Menaikan tekanan

keluaran vacuum

concentrator

(P-103)

Menaikkan tekanan

recycle amonia

efisiensi kapasitas Harga ($)
motor | pompa (gpm)
38.634,00
0.8800 49.6965
2.576,00
0.750 59.323
0.910 86.274 45.634,00
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8. Heat Exchanger

1S 1AM

Shell Side r Tube Side
Nama Alat Jenis Panjang Pressure
in) (ft) Jumlah Tube | Drop (psi)
Heat Shell &
Exchanger Tube 20 295 0.852
(E-101) 0.0050476
Heat Shell & 20 305 0.0062
Exchanger Tube
(E102) | Vaporizer
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3.2  Perencanaan Produksi
3.3.1 Kapasitas Perancangan
Pemilihan kapasitas perancangan didsarkan pada kebutuhan Urea

di Indonesia, mulai dari ketersediaan bahan baku hingga ketentuan

St]lhat keEutu an Urea dart“tabun ke tahun yang
:galaml njukkan bahw
n i kimia di Indonesi

b. Dapat memenuhi kebutuha dalam negeri

2. Ketersediaan Bahan Baku
Ketersediaan bahan baku merupakan hal yang harus diperhatikan
dalam pembuatan Urea dan penentuan kapasitas produksi pada suatu

pabrik. Diharapkan kebutuhan bahan baku Amonia dapat diperoleh dari
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P.T Panca Amara Utamma di Kabupaten Banggai, Sulawesi dengan
kapasita produksi 2000 ton/hari, dan CO. dapat diperoleh dari P.T
Krakatau Stell

3.3.2 Perencanan Bahan Baku dan Alat Proses

Da am[e unan rencana prosuksi ada beberpa hal penting yang
k$aL'! tor ir‘er!l t an fay eksternal. Faktor
puan pabrik sedangﬁf tor eksternal

r:u diperha
nternal terletak pada ke
t kemampuan rhadap jumla

suatu hal ya

untung dan rugi.

DKetika rencang d : ngkan bahwa

a. Material (bahan baku) "

Dalam pemilihan dan pemakaian material yang memenuhi
kualitas serta kuantitas maka akan tercapai target produksi yang

diinginkan.
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b. Manusia (tenaga kerja)
Dengan memeberikan beberapa pelatihan terhadap
karyawan, sehingga akan meningkatkan keterampilan dan bisa

memaksimalkan kinerjanya.

Viesin ‘peS‘a
A al‘my&
wjalannya mesin, yai

beroprasi

an kemampuan

eMuhi kwla
jam kerja efektif mid

in adalah kemal suatu alat untuk

kemampuan

3
3
2
[y
QD
3
=
@

UNIVERSIT.

jinginkan pada periode tertentu.

Kema n suatu produksi.




